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ABSTRAK 
 

Banyak hasil panen rimbang yang merupakan sayuran lokal Kalimantan Tengah yang rusak kemudian 
dibuang karena tidak laku dijual. Hal ini jelas disebabkan oleh daya tahan buah rimbang yang relatif singkat. 
Para petani yang bergantung pada panen sebagai sumber penghasilan utama mereka pasti akan dirugikan oleh 
hal ini. Selain itu, sayur rimbang yang busuk akan berdampak negatif pada lingkungan karena menghasilkan gas 
metana, salah satu gas yang menyebabkan pemanasan global. Maka program pengabdian kepada masyarakat ini 
melakukan inovasi terhadap rimbang, dimana rimbang dijadikan minuman sirup. Sirup rimbang dapat menjadi 
inovasi baru untuk membuat produk baru yang berdaya saing, bernilai jual tinggi, dan tahan lama. Pelaksanaan 
program pengabdian kepada masyarakat berlangsung di kelompok tani Kelurahan Habaring Hurung, Kecamatan 
Bukit Batu, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Program kegiatan ini dilakukan melalui 4 tahap 
kegiatan, diantaranya survey lokasi, pengumpulan bahan baku, pelatihan pembuatan dodol terong, dan 
indikator keberhasilan. Indikator keberhasilan di lakukan dengan metode pre-test dan post-test yang diisi oleh 
peserta kegiatan dalam bentuk kuisioner. Berdasarkan  hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini 
mampu menambah wawasan dan kemampuan tentang bagaimana membuat sirup dengan bahan dasar rimbang, 
bahkan para warga dapat mengimplementasikan dan menerapkannya inovasi pangan ini secara mandiri. 
 
Kata kunci: rimbang, sirup, sosialisasi 

 

ABSTRACT 
 

Many rimbang harvests, which are local vegetables from Central Kalimantan, are damaged and then thrown 
away because they are not marketable. This is clearly due to the relatively short shelf life of rimbang fruit. 
Farmers who depend on the harvest as their main source of income will certainly be disadvantaged by this. In 
addition, rotten rimbang vegetables will have a negative impact on the environment because they produce 
methane gas, one of the gases that causes global warming. So this community service program innovates 
rimbang, where rimbang is made into a syrup drink. Rimbang syrup can be a new innovation to create new 
products that are competitive, have high selling value, and are durable. The implementation of the community 
service program took place in the Habaring Hurung Village farmer group, Bukit Batu District, Palangka Raya City, 
Central Kalimantan Province. This activity program was carried out through 4 stages of activities, including 
location surveys, collection of raw materials, training in making eggplant dodol, and success indicators. The 
success indicators were carried out using the pre-test and post-test methods filled out by the activity 
participants in the form of a questionnaire. Based on the results of the activity, it can be concluded that this 
activity is able to increase insight and ability on how to make syrup with rimbang as the basic ingredient, even 
the residents can implement and apply this food innovation independently. 
 
Keywords: rimbang, socialization, syrup  
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PENDAHULUAN 
 

Terung asam (Solanum ferox L.) adalah sebuah 
spesies tanaman dalam keluarga Solanaceae yang 
dapat banyak ditemukan banyak di pulau 
Kalimantan biasanya masyarakat dayak 
Kalimantan Tengah menyebutnya dengan 
rimbang atau terung dayak, di Kalimantan Barat 
biasa menyebutnya kerurang (Budiarto et al. 
2022). Terdapat ribuan spesies dari tanaman ini 
yang digunakan sebagai obat atau sebagai 
komoditas komersial. Di antara spesies ini adalah 
Solanum ferox L., yang dikenal di daerah 
Kalimantan Tengah sebagai "terong dayak". 
Tumbuhan ini diketahui dapat ditemukan di 
hampir setiap daerah di Kalimantan Tengah. 
Masyarakat lokal biasanya menggunakan bagian 
daging tumbuhan ini untuk membuat sayur asam 
dan sambal ikan (Chotimah et al. 2011). Solanum 
ferox L. adalah tumbuhan yang tumbuh di banyak 
negara, seperti Bangladesh, Sri Lanka, dan 
Filipina (Syarpin et al. 2018). 

Tanaman terung asam (Solanum ferox L) 
termasuk dalam keluarga Solanaceae dan mudah 
ditemukan di sebagian besar pulau Kalimantan 
(Syakirin et al. 2022). Masyarakat dayak di 
Kalimantan Tengah menyebutnya rimbang atau 
terung dayak (Gambar 1), sedangkan di 
Kalimantan Barat biasanya disebut kerurang. 
Tanaman ini memiliki banyak manfaat, ke-
seluruhan pokok tanaman ini terdapat duri dan 
berdebu(berbulu halus). Daun berbentuk bujur 
tetapi tepinya bercuping-cuping tiga segi 
keseluruhan daun berdebu. Permukaan bawah 
daun lebih pucat dan sepanjang urat daun 
berduri, kelopak bunga puting dan berdebu. Buah 
terong lebar bulat 2‒3 cm berwarna hijau ketika 
masih muda dan saat matang warnanya akan 
menjadi kuning kulitnya diselaputi debu tebal 
tapi mudah ditanggalkan (Hazimah et al. 2018). 
Kandungan 100 g terung asam mengandung 2 g 
protein, 2,9 g serat, 11 g vitamin C, 28 mg kalsium, 
dan 0,92 mg zat besi (Chadha et al. 2011). 

Terong asam dayak berasal dari Asia Timur 
dan sekarang tumbuh di China, India, Sri Lanka, 
Bangladesh, Myanmar, Thailand, Kamboja, Laos, 
Vietnam, Malaysia, Indonesia, Filipina, Papua 
Nugini, dan Kepulauan Solomon. Buah terong 
dayak banyak digunakan untuk menambah rasa 
asam pada kari di India, Thailand, dan Malaysia. 
buah ini di Thailand juga digunakan untuk 
membuat saus khusus yang disebut "nam prek". 
Terung ini di Indonesia, baru tumbuh di daratan 
Kalimantan, karena rasanya yang sangat masam, 
terung ini sering digunakan sebagai sayuran dan 

campuran sambal. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tanaman ini memiliki aktivitas antibakteri 
dan repellent. Daunnya juga dianggap memiliki 
kemampuan diaphoretic, yang berarti menge-
luarkan keringat, dan expectorant, yang berarti 
mengencerkan dahak. Tanaman ini juga telah 
digunakan sebagai obat tradisional di banyak 
negara, termasuk India, Bangladesh, Malaysia, 
dan Filipina (Ayuchecaria et al. 2024). 

Budidaya terong asam dayak menggunakan 
benih biji dari buah yang telah matang. Biji harus 
dipilih dengan hati-hati dan kemudian dijemur. 
Setelah itu, rendam benih biji dalam air bersih 
selama 24 jam untuk menghapus dormansi biji. 
Setelah itu, semai biji, dan biji akan berkecambah 
selama 1‒2 minggu. Terung dayak dapat di-
perbanyak dengan stek batang dewasa (setengah 
matang). Ini dapat dilakukan setelah benih 
tumbuh dengan jarak 0,6 x 1,0 m dan berumur 2‒
3 minggu. Saat itu, benih harus mempunyai dua 
helai daun atau setinggi 1,5‒1 cm. Stek ini cukup 
sederhana dan akan berakar dalam beberapa 
minggu (Beladona et al. 2023). 

Terong asam (Solanum ferox Linn) adalah 
tumbuhan berbentuk bulat sebesar apel yang 
berwarna hijau saat muda dan berwarna orange 
saat matang (Sari et al. 2022). Selain itu, terong 
asam memiliki manfaat yang dapat membantu 
mempertahankan sistem kekebalan tubuh. Jenis 
antioksidan yang sangat baik dapat ditemukan 
dalam terong asam, termasuk vitamin A, vitamin 
C, vitamin B6, karotenoid, antosianin, dan serat 
(Astawan 2009). Beberapa cara untuk meng-
konsumsi terung asam adalah sebagai campuran 
untuk masakan seperti ikan sungai dengan 
bumbu kuning, sayur asam, dan sambal. Terung 
asam Kabupaten Kapuas dibuat menjadi sirup, 
namun pengolahan terung asam ini hampir tidak 
ada di toko. Salah satunya adalah menjadikannya 
minuman instan. 

 

Gambar 1 Terong Asam Dayak (Rimbang) 
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Kecamatan Bukit Batu secara geografis 
terletak 1130 30`‒1330 50` Bujur Timur 10 35`‒
10 40` lintang selatan. Kecamatan ini juga 
merupakan salah satu kecamatan di Kota 
Palangka Raya. Kecamatan Bukit Batu memiliki 
luas 572 km2 dan terdiri dari 7 (tujuh) kelurahan, 
salah satunya Habaring Hurung. Sampai saat ini, 
belum ada pulau atau danau karena wilayah 
Kelurahan Habaring Hurung sebagian besar 
datar (Chuchita et al. 2023). Kelurahan Habaring 
Hurung memiliki 1.011 penduduk dengan 
berbagai pekerjaan, menurut data dari Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Palangka 
Raya tahun 2021 (Nafisah et al. 2024). 

Kelurahan Habaring Hurung memiliki banyak 
pekerjaan yang dilakukan oleh penduduknya, 
termasuk petani, peternak, pedagang (warung), 
pegawai negeri sipil, dan masih banyak lagi. 
Namun, sebagian besar penduduknya bekerja 
sebagai petani, membuat kelurahan ini menjadi 
yang paling banyak menyumbangkan produk 
pertanian dan perkebunan di Kecamatan Bukit 
Batu dan bahkan di kota Palangka Rakyat (Oksal 
et al. 2024). 

Tabel 1 menunjukkan penggunaan lahan di 
Kecamatan Bukit Batu digunakan sebagai tanah 
pertanian dan tanah perkebunan cukup besar, 
sehingga tidak heran bila Sebagian besar 
penduduk di Keluarahan Habaring Hurung 
berprofesi sebagai petani dan sangat mengan-
tungkan perekonomiannya melalui hasil 
pertanian (Pereiz et al. 2023). Namun, hasil 
pertanian seperti sayur-sayuran masih memiliki 
nilai jual yang sangat rendah, yang akan 
membuat perekonomian petani lebih sulit. Petani 
juga mengalami kerugian karena banyak sayuran, 
termasuk sayuran lokal, dibuang begitu saja 
karena tidak laku terjual, membuatnya busuk dan 
tidak dapat dikonsumsi. Petani sering mengalami 
masalah ini, terutama di Kelurahan Habaring 
Hurung. Petani yang bergantung pada hasil tani 
untuk kelangsungan hidupnya akan mengalami 
kerugian sebagai akibatnya (Kumalasari et al. 
2023). 

Begitu banyak potensi dan manfaat dari 
sayuran seperti kalakai, rimbang atau terong 
asam, dan bakung, sayuran lokal, terutama di 
Kalimantan Tengah. Sayuran lokal ini tidak hanya 
dapat dimakan sebagai lauk, tetapi juga dapat 
diproses menjadi produk yang tahan lama dan 
memiliki harga jual yang tinggi. Rimbang adalah 
salah satu sayuran lokal (Rosawanti et al. 2021). 
Sayuran rimbang, juga disebut terong asam, 
memiliki rasa yang asam dan banyak 
mengandung vitamin C (Sitoayu 2018). Namun 

sayuran rimbang dapat menyebabkan gatal di 
mulut jika tidak diolah dengan benar. Meskipun 
sayuran rimbang memiliki banyak manfaat, 
harganya sangat murah, sehingga tidak akan 
memengaruhi para petani. Jika sayuran rimbang 
tidak laku terjual dan mengalami pembusukkan, 
keadaan akan menjadi lebih buruk. Selain akan 
merugikan petani, rimbang yang buruk ini juga 
dapat menghasilkan gas metana, yang pada 
gilirannya akan menyebabkan pemanasan global 
(Lutviyani et al. 2022). 

Sayuran rimbang dapat menawarkan inovasi 
baru dalam kewirausahaan. Dimana masalah ini 
dapat diselesaikan dengan sayuran rimbang 
dalam kemasan dan produk baru. Kandungan 
vitamin C dan gizi yang ada pada rimbang, 
bersama dengan rasanya yang asam manis, dapat 
menjadi inovasi baru untuk membuat produk 
baru yang berdaya saing, bernilai jual tinggi, dan 
tahan lama (Pereiz et al. 2024). Rimbang dapat 
dibuat menjadi sirup dengan rasa yang unik dari 
sayuran tersebut. Rasa asam manisnya akan 
memberikan rasa baru bagi orang-orang yang 
biasa membuat sirup. Ini pasti akan membantu 
petani menjadi lebih inovatif dan kreatif, mulai 
dari sayuran rimbang lokal Kalimantan untuk 
diolah menjadi produk baru yang dapat 
meningkatkan ekonomi. Selain itu akan 
mengembangkan kesadaran masyarakat dalam 
berwirausaha mandiri dan herapan keepannya 
dapat membuka lebih luas lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat setempat (Nafisah et al. 2023). 

Banyak hasil panen rimbang, yang merupakan 
sayuran lokal Kalimantan Tengah yang rusak, 
dibuang karena tidak laku dijual. Hal ini jelas 
disebabkan oleh daya tahan buah rimbang yang 
singkat. Para petani, yang bergantung pada 
panen sebagai sumber penghasilan utama 
mereka, pasti akan dirugikan oleh hal ini. Selain 
itu, sayur rimbang yang busuk akan berdampak 
negatif pada lingkungan karena menghasilkan 
gas metana, salah satu gas yang menyebabkan 
pemanasan global. Jadi, ada solusi yang 

Tabel 1 Luas wilayah berdasarkan penggunaan 

Jenis penggunaan 
Luas wilayah 

(Ha) 
Tanah pakarangan/bangunan 1.945,50 
Tanah tadah hujan 594,00 
Tanah pertanian 2.485,00 
Tanah perkebunan 2.645,00 
Danau/rawa 10.459,80 
Hutan negara 24.415,00 
Hutan lindung 367,70 
Lain-lain 14.288,00 
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dipikirkan untuk menyelesaikannya. Sayuran 
rimbang dalam kemasan dan produk baru dapat 
membantu petani mengatasi masalah mereka. 
Kandungan vitamin C dan gizi yang ada pada 
rimbang, bersama dengan rasanya yang asam 
manis, dapat menjadi inovasi baru untuk 
membuat produk baru yang berdaya saing, 
bernilai jual tinggi, dan tahan lama (Pereiz et al. 
2023). Rimbang dapat dibuat menjadi sirup 
dengan rasa yang unik dari sayuran tersebut. 
Rasa asam manisnya akan memberikan rasa baru 
bagi orang-orang yang biasa membuat sirup. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
membantu mencapai Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG) dengan menghasilkan 
energi berkelanjutan, konsumsi, dan produksi 
pangan yang bertanggung jawab. Untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
Kalimantan Tengah, khususnya di Kelurahan 
Habaring Hurung, para petani diharapkan dapat 
mengembangkan inovasi dan berwirausaha 
dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada di 
Kalimantan Tengah. Dengan demikian, melalui 
pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui Si 
Manis Abang Ganteng (Sirup Rimbang 
Kalimantan Tengah) sebagai Inovasi dan Potensi 
Sayuran Lokal, masyarakat dapat memperoleh 
sosialisasi, pelatihan dan dukungan untuk 
meningkatkan ekonomi. 

 
 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Lokasi, Waktu, dan Partisipan Kegiatan 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat 
berlangsung di Kelompok Tani Kelurahan 
Habaring Hurung, Kecamatan Bukit Batu, Kota 
Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. 
Aktivitas penyuluhan dan pelatihan praktik 
pembuatan produk olahan sirup dari rimbang 
berlangsung di Balai Basara Kelurahan Habaring 
Hurung. Program ini berjalan selama 3 hari.  

 
Alat dan Bahan 

Bahan dan peralatan pembuatan Sirup Terong 
tersaji pada Tabel 2. 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan dalam 

kerangka program pengabdian ini terlihat pada 
Gambar 2. 
 
• Survei lokasi kegiatan 

Survei lokasi kegiatan dilakukan untuk 
melakukan observasi seperti menentukan lokasi 
dan waktu pelaksanaan program pengabdian 
Masyarakat. Tahapan ini melibatkan berbicara 
dengan Ketua Kelompok Tani dan pemerintah 
desa di wilayah tersebut, sekaligus melakukan 
beberapa perijinan dan koordinasi skema 
kegiatan. Survei juga mencakup penelitian 
tentang bahan baku yang diperlukan untuk 
menjalankan kegiatan tersebut. 

 
• Pengumpulan Bahan Baku untuk Kegiatan 

Tujuan dari survei bahan baku adalah untuk 
mengetahui potensi sumber daya alam di 
Kelurahan Habaring Hurung, secara khusus 
adalah ketersediaan bahan baku rimbang. Ini 
akan membantu mempersiapkan bahan baku 
rimbang yang diperlukan untuk proyek pengab-
dian kepada masyarakat. Dalam kebanyakan 
kasus, bahan baku yang dipersiapkan ber-
dasarkan produk pertanian sangat mudah 
ditemukan di wilayah tersebut. 

 
• Pelatihan pembuatan Sirup Rimbang 

Pelatihan pembuatan sirup dengan bahan 
dasar rimbang dilakukan langsung melalui 
praktek. Bagaiman cara mengolah terong 

 

Gambar 2 Bagan alir kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 
Tahap 1 

Survei 

lokasi 

Tahap 2 

Pengumpulan 

bahan baku 

Tahap 3 

Pelatihan 

pembuatan sirup 

dari Rimbang 

Tahap 4 

Indikator 

keberhasilan 

Tabel 2 Bahan dan peralatan pembuatan sirup Terong 

Bahan Alat 
Rimbang (Terong asam) Kompor 
Gula merah Wajan 
Pemanis buatan Timbangan 
Santan kelapa Blender 
Vanili bubuk Panci kukus 
Garam Pisau 
Gula pasir Sendok kayu 
Asam sitrat Saringan 
Natrium benzoat Botol saji 
Air putih Peralatan gelas 
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menjadi sirup dengan demonstari secara 
langsung yang diperagakan oleh tim pengabdian 
kepada masyarakat. 

 
Metode Pengumpulan, Pengolahan, dan 
Analisis Data 

Tahapan pre-test dilaksanakan sebelum 
pelatihan pembuatan sirup dari rimbang. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui dan mengukur 
kemampuan awal peserta sebelum mengikuti 
kegiatan pelatihan pembuatan sirup dari 
rimbang. Dengan mengetahui kemampuan awal 
tersebut, maka kami akan dapat lebih mudah 
untuk menentukan model dan metode yang akan 
diterapkan dalam pelatihan ini. 

Post-test dilakukan dengan tujuan untuk 
mengevaluasi kegiatan pelatihan. Post-test 
dilakukan setelah kegiatan pelatihan selesai 
diberikan oleh tim pengabdi. Tujuannya adalah 
untuk memperoleh kompetensi akhir, seberapa 
banyak peserta menguasai materi pelatihan yang 
sudah dipraktekkan. Post-test menjadi rangkaian 
akhir untuk menutup kegiatan pelatihan. Melalui 
post-test kita dapat mengetahui keberhasilan 
sebuah metode pelatihan yang dilakukan. Peserta 
pelatihan dianggap berhasil apabila nilai post-test 
meningkat. Begitu juga sebaliknya, kegagalan 
sebuah kegiatan pelatihan bisa terlihat dari 
menurunnya nilai post-test bila dibandingkan 
dengan saat pre-test. Nilai post-test meningkat 
merupakan indikasi bahwa materi pelatihan 
diserap dengan baik oleh para peserta kegiatan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Kegiatan pelatihan pembuatan sirup dari 
rimbang pada Kelompok Tani Kelurahan 
Habaring Hurung telah dilaksanakan dengan 
baik. Kegiatan ini dilakukan melalui kerja sama 
dengan mitra yaitu kelompok tani, kepala 
kelurahan dan staf Kelurahan Habaring Hurung, 
Kecamatan Bukit Batu, Kota Palangka Raya, 
Kalimantan Tengah. Sasaran kegiatan pengab-
dian ini adalah sebanyak 40 orang warga di 
kelompok tani Kelurahan Habaring Hurung, 
Kecamatan Bukit Batu, Kota Palangka Raya, 
Kalimantan Tengah. Kegiatan ini berlangsung 
dalam empat tahapan kegiatan, yaitu tahap 
survei lokasi (Gambar 3), pengumpulan bahan 
baku, pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan 
sirup dari rimbang dan diakhiri dengan indikator 
keberhasilan.  

Dalam tahap survei lokasi kami melakukan 
observasi seperti menentukan lokasi dan waktu 

pelaksanaan program pengabdian Masyarakat. 
Tahapan ini melibatkan berbicara dengan Ketua 
Kelompok Tani dan pemerintah desa di wilayah 
tersebut, sekaligus melakukan beberapa 
perizinan dan koordinasi skema kegiatan. Survei 
juga mencakup penelitian tentang bahan baku 
yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan 
tersebut. 

Pada tahap pengumpulan bahan baku untuk 
kegiatan kami mengawali dengan survei bahan 
baku, dengan tujuan untuk mengetahui potensi 
sumber daya alam di Kelurahan Habaring 
Hurung, secara khusus adalah ketersediaan 
bahan baku rimbang. Ini akan membantu 
mempersiapkan bahan baku rimbang yang 
diperlukan untuk proyek pengabdian kepada 
masyarakat. Untungnya, bahan baku rimbang 
yang dipersiapkan berdasarkan produk 
pertanian sangat mudah ditemukan di wilayah 
tersebut. 

Pada tahap pelaksanaan pelatihan diawali 
dengan kegiatan edukasi potensi dari rimbang 
(Gambar 4), tahap ini dilakukan dengan metode 
ceramah dan focus group discussion (FGD). Materi 
yang dipaparkan dalam ceramah dan dilanjutkan 
dengan sesi tanya jawab mengenai potensi 
rimbang dan kelimpah sumber daya yang ada di 
sekitarnya. 

 

Gambar 3 Perijinan dan koordinasi dengan instansi 
pemerintah. 

 

 

Gambar 4 Kegiatan edukasi potensi dari Rimbang. 
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Tahap pelatihan ini bertujuan untuk 
memperluas pengetahuan dan keterampilan 
Masyarakat. Pelatihan pembuatan sirup dengan 
bahan dasar rimbang dilakukan langsung melalui 
praktek (Gambar 5). Bagaiman cara mengolah 
terong menjadi sirup dengan demonstari secara 
langsung yang diperagakan oleh tim pengabdian 
kepada masyarakat. 

Selanjutnya yaitu pelatihan pembuatan sirup 
dari rimbang. Pelatihan pembuatan sirup dari 
rimbang dilakukan dengan metode demonstrasi 
bagaimana membuat sirup dengan bahan dasar 
rimbang. Para peserta diberikan kesempatan 
untuk ikut andil dalam kegiatan pembuatan sirup 
dari rimbang. Hal ini ditujukan untuk 
memberikan bekal dasar melalui praktik nyata 
dalam membuat sirup dengan bahan dasar 
rimbang. Hasilnya, peserta workshop menge-
tahui cara pembuatan sirup dengan bahan dasar 
rimbang sebagai inovasi pangan lokal. 

Tahapan pre-test dilaksanakan sebelum 
pelatihan pembuatan sirup dari rimbang. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui dan mengukur 
kemampuan awal peserta sebelum mengikuti 
kegiatan pelatihan pembuatan sirup dari 
rimbang. Dengan mengetahui kemampuan awal 

tersebut, maka kami akan dapat lebih mudah 
untuk menentukan model dan metode yang akan 
diterapkan dalam pelatihan ini. Pre-test 
dilakukan dalam bentuk kuisioner yang diisi oleh 
peserta kegiatan. Kuisioner sendiri berupa 
pertanyaan dengan jawaban pilihan ganda 
berupa “Ya”, “Cukup” dan “Tidak”. Kami 
menggunakan bentuk kuisioner pilihan ganda 
dikarenakan terdapat beberapa warga yang 
memiliki keterbatasan dalam membawa dan 
menulis. 

Post-test dilakukan dengan tujuan untuk 
mengevaluasi kegiatan pelatihan. Post-test 
dilakukan setelah kegiatan pelatihan selesai 
diberikan oleh tim pengabdi. Tujuannya adalah 
untuk memperoleh kompetensi akhir, seberapa 
banyak peserta menguasai materi pelatihan yang 
sudah dipraktekkan. Post-test menjadi rangkaian 
akhir untuk menutup kegiatan pelatihan. Melalui 
post-test kita dapat mengetahui keberhasilan 
sebuah metode pelatihan yang dilakukan. Peserta 
pelatihan dianggap berhasil apabila nilai post-test 
meningkat. Begitu juga sebaliknya, kegagalan 
sebuah kegiatan pelatihan bisa terlihat dari 
menurunnya nilai post-test bila dibandingkan 
dengan saat pre-test. Nilai post-test meningkat 
merupakan indikasi bahwa materi pelatihan 
diserap dengan baik oleh para peserta kegiatan. 
Sistem tahapan post-test sama dengan pre-test, 
post-test dilakukan dalam bentuk kuisioner yang 
diisi oleh peserta kegiatan. Kuisioner sendiri be-
rupa pertanyaan dengan jawaban pilihan ganda 
berupa “Ya”, “Cukup” dan “Tidak” (Tabel 2). 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan didapatkan bahwa pe-
laksanaan kegiatan sosialisasi dan edukasi 
pembuatan sirup dari bahan dasar rimbang 
dianggap efektif dan mampu menjadi sebuah 
inovasi pangan di Kelurahan Habaring Hurung. 

 

Gambar 5 Pelatihan pembuatan sirup dari rimbang. 

Tabel 2 Pertanyaan dalam kuisioner dan jawaban peserta 

Pertanyaan Pre-test Post-test 
Apakah Anda mengetahui manfaat 
rimbang? 

21 peserta menjawab “Ya”, 1 
peserta menjawab “Cukup” dan 18 
peserta menjawab “Tidak” 

Seluruh peserta menjawab 
“Ya” 

Apakah Anda mengetahui cara 
membuat minuman sirup? 

6 peserta menjawab “Ya”, 2 peserta 
menjawab “Cukup” dan 32 peserta 
menjawab “Tidak” 

36 peserta menjawab “Ya” 
dan 4 peserta menjawab 
“Cukup” 

Apakah Anda mengetahui bahwa 
rimbang dapat dijadikan sirup? 

Seluruh peserta menjawab “Tidak” Seluruh peserta menjawab 
“Ya” 

Apakah Anda dapat membuat 
minuman sirup dengan bahan dasar 
rimbang? 

Seluruh peserta menjawab “Tidak” 35 peserta menjawab “Ya” 
dan 5 peserta menjawab 
“Cukup” 

Apakah Anda mengetahui Langkah-
langkah membuat sirup dari rimbang? 

Seluruh peserta menjawab “Tidak” 38 peserta menjawab “Ya” 
dan 2 peserta menjawab 
“Cukup” 
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Hal tersebut dapat kita lihat dari hasil kuisioner 
yang telah diisi oleh peserta, dimana rata-rata 
peserta sebelum mengikuti kegiatan ini 
menjawab kurang mengetahui rimbang bisa 
menjadi alternatif dalam membuat minuman 
sirup. Namun melalui informasi atau konten 
materi yang telah disampaikan selama kegiatan 
ini, masyarakat menjadi mengerti dan 
memahami adanya potensi rimbang dapat 
dimanfaatkan menjadi alternatif minuman dalam 
bentuk sirup. Selain itu kegiatan ini juga dianggap 
mampu berjalan dengan baik meliputi 
pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pemateri. 
 
 

SIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat 
memberikan dampak positif kepada masyarakat 
kelompok tani Kelurahan Habaring Hurung. 
Kegiatan ini mampu menambah wawasan dan 
kemampuan tentang bagaimana membuat sirup 
dengan bahan dasar rimbang, bahkan para warga 
dapat mengimplementasikan dan mene-
rapkannya secara mandiri. Adapun secara 
keseluruhan kegiatan pengabdian ini berjalan 
dengan baik dan lancar. Kegiatan pengabdian 
masyarakat sangat membantu Masyarakat, ter-
utama masyarakat kelompok tani di Kelurahan 
Habaring Hurung, dalam mengembangkan 
inovasi minuman sirup dari rimbang. Selain itu, 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang 
dilakukan tim PKM UPR melalui penyuluhan, 
sosialisasi, pelatihan, dan bimbingan kepada 
kelompok masyarakat, memiliki potensi untuk: 
a) Menjadi sebuah inovasi minuman; b) 
Meningkatkan nilai tambah bagi masyarakat 
melalui pengolahan rimbang; c) Salah satu usaha 
rumahan yang dapat menghasilkan pendapatan; 
d) Meningkatkan peran kelompok tani dalam 
masyarakat; dan e) Menciptakan sinergitas 
antara kelompok masyarakat, dan pemerintah 
desa. Adapun rekomendasi mengenai 
pelaksanaan program pengabdian masyarakat 
ini, diharapkan bahwa kegiatan pengabdian 
tersebut akan dilanjutkan. Selain itu, diharapkan 
terdapat kegiatan pengabdian lanjutan untuk 
mengedukasi masyarakat dalam mengelola hasil 
pertanian lainnya. 
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